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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 Pembahasan yang akan dilakukan pada penelitian ini merujuk pada 
penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah uraian dari beberapa penelitian terdahulu 
bersama persamaan dan perbedaan yang berkaitan dengan ini: 
 
1. Ni Made Junita Saril, dan Nyoman Abundanti, (2016) 
 Penelitian ini berjudul “pengaruh LDR, ROA, Inflasi, dan Suku Bunga 
SBI terhadap penyaluran KMK pada bank umum”. Penelitian ini variabel bebasnya 
adalah  LDR, ROA, Inflasi dan suku bunga SBI, sedangkan variabel terikatnya yaitu 
penyaluran KMK. Periode penelitian 2011-2015. Subyek penelitian adalah bank 
umum. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling. Sampel penelitian 38 perusahaan perbankan.  Jenis data yang digunakan 
data sekunder. Metode pengumpulan datanya berupa dokumentasi, kemudian teknik 
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji model yang terdiri dari 
uji simultan (uji F) serta uji parsial (uji t). 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Variabel LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penyaluran 
KMK pada bank umum. 
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b. Variabel ROA memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
penyaluran KMK pada bank umum. 
c. Variabel Inflasi memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
penyaluran KMK pada bank umum. 
d. Variabel SBI memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
penyaluran KMK pada bank umum. 
Pada variabel LDR, ROA, Inflasi dan SBI terhadap penyaluran KMK pada bank 
umum secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan. 
2. Amalia Yuliana, (2014) 
 Penelitian ini berjudul “LDR, CAR, ROA, dan NPL terhadap penyaluran 
KMK pada bank umum di BEI”. Penelitian ini variabel bebas adalah LDR, CAR, 
ROA, dan NPL, sedangkan variabel terikatnya yaitu penyaluran KMK. Periode 
penelitian 2008-2013. Subyek Penelitian adalah bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampelnya purposive sampling. Sampel 
penelitian 37 perusahaan perbankan.  Jenis data yang digunakan data sekunder. 
Metode pengumpulan datanya berupa dokumentasi. Kemudian teknik analisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji model yang terdiri dari uji 
simultan (uji F) serta uji parsial (uji t).  
Hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Variabel LDR, CAR, ROA, dan NPL memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penyaluran KMK pada BEI.
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b. Variabel LDR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
penyaluran KMK pada BEI. 
c. Variabel CAR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penyaluran 
KMK pada BEI. 
d. Variabel NPL memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
penyaluran KMK pada BEI. 
e. Variabel ROA memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penyaluran 
KMK pada BEI. 
Pada variabel LDR, CAR, ROA, dan NPL terhadap penyaluran KMK pada BEI 
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan. 
3. Riris Arista (2015) 
 Penelitian ini berjudul “pengaruh DPK, CAR, ROA, NPL, dan BI Rate 
terhadap penyaluran KMK pada bank umum nasional”. Penelitian ini variabel 
bebasnya adalah DPK, CAR, ROA, NPl, dan BI Rate, sedangkan variabel teriakatnya 
yaitu pada penyaluran KMK. Periode penelitian 2008-2013. Subyek penelitian adalah 
bank umum nasional. Teknik pengambilan sampelnya purposive sampling. Sampel 
penelitian yaitu bank BRI, BNI, Mandiri, BTN, Bukopin Syariah.  Jenis data yang 
digunakan data sekunder. Metode pengumpulan datanya berupa dokumentasi. 
Kemudian teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji model 
yang terdiri dari uji simultan (uji F) serta uji parsial (uji t).  
Hasil penelitian adalah sebagai berikut :
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a. Variabel DPK, CAR, ROA, NPl, dan BI Rate memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penyaluran KMK pada bank umum nasional. 
b. Variabel DPK memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap KMK pada 
bank umum nasional. 
c. Variabel CAR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap KMK 
pada bank umum nasional. 
d. Variabel ROA memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap KMK 
pada bank umum nasional. 
e. Variabel NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap KMK pada 
bank umum nasional. 
f. Variabel BI Rate memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
KMK pada bank umum nasional. 
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2.2 Landasan Teori 
Sub bab ini dijelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan 
risiko-risiko bank yang nantinya akan berkaitan dengan topik penelitian yaitu sebagai 
berikut : 
Tabel  2. 1 
RINGKASAN PERSAMAAN DAN PERBEDAAN 
DENGAN PENELITIANSEBELUMNYA 
 
 
Sumber :Junita Sari & Nyoman Abundanti (2016), Amalia Yuliana (2014), Riris 
Arista (2015) 
 
2.2.1 BankKonvensional  
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 Bank Konvensional adalah bank-bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional serta memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran Kasmir 
(2013:13). Bank konvensional melakukan kegiatan usaha penghimpun dana, 
penyaluran dana, pembiayaan perdagangan, kegiatan dalam valas, kegiatan 
penyertaan modal, dan jasa lainnya, sedangkan bank konvensional BUKU 3 dapat 
melakukan seluruh kegiatan usaha baik dalam Rupiah maupun dalam valuta asing dan 
penyertaan modal pada lembaga keuangan di Indonesia dan/atau di luar negeri 
terbatas pada wilayah regional Asia (POJK Nomor 6/POJK 03/2016). 
 
2.2.2 Kredit  
 Masyarakat memiliki kebutuhanyang selalu mengalami peningkatan, 
tetapi kemampuan dalam membayar terbatas. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
maka nasabah akan dibantu dalam memenuhi kebutuhannya dengan dibantu dari segi 
permodalannya yaitu dalam bentuk kredit.  
 Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, yang berdasarkandengan persetujuan pinjam-meminjam antar bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 
setelah jangka waktu yang telah ditentukan dengan pemberian bunga (Undang-
undang nomor 10 tahun 1998) 
  
 
 Kredit merupakan sejumlah nominal tertentu yang dipercayakan kepada 
pihak lain dengan jangka waktu tertentu yang dalam pembayarannya disertakan 
dengan 
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adanya tambahan bunga sebagai kompensasi atas resiko yang ditanggung oleh 
pihak yang memberikan pinjaman. Pada pemberian kredit, unsur kepercayaan adalah 
hal yang sangat mendasar yang menciptakan kesepakatan antara pihak yang 
memberikan kredit dengan pihak yang menerima kredit untuk dapat melaksanakan 
hak dan kewajiban yang telah disepakati, baik dari jangka waktu peminjaman sampai 
waktu pengembalian kredit serta bonus yang diperoleh pemberi pinjaman sebagai 
resiko yang ditanggung jika terjadi pelanggaran atas kesepakatan yang telah dibuat 
(Kasmir, 2016 :87). Unsur- unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas kredit 
adalah sebagai berikut (Kasmir, 2016 :87-90): 
1. Kepercayaan   
Kepercayaanadalahsuatu keyakinanbahwa kredit yang diberikan tersebut benar-
benarakan diterima kembali di waktu yang akan datang. 
2. Kesekapatan  
Terjadi antara kedua pihak, yatu pihak pemberi kredit dan penerima kedit yang 
tertulis dalam suatu perjanjian yang berisi tentang hak dan kewajiban dalam masing-
masing pihak. 
3. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini 
mencakup waktu pengembalian kredit yang telah disepakati kedua belah pihak. 
4. Risiko 
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Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko tidak 
tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar 
risikonya demikian pula sebaliknya. 
5. Balas jasa 
Adalah keuntungan atas pemberian suatu kedit atau jasa yang dikenal dengannama 
bunga.Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan 
keuntungan bank, sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas 
jasanya ditentukan dengan bagi hasilnya. 
Proses pemberian kredit membutuhkan perhitungan yang mendasari bermacam-
macam prinsip, persetujuan tertentu dalam pernyataannya terdapat hal yang tidak 
dapat dengan mudah diterapkan oleh bank. Terdapat 2 konsep tentang prinsip-prinsip 
dalam pemberian kredit bank secara sehat, antara lain sebagai berikut: 
1. Prinsip 5C, antara lain: 
a. Watak atau Kepribadian (Character) 
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan 
diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar 
belakang nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang 
bersifat pribadi seperti: cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan 
keluarga, hobi dan sosial standingnya. Ini semua merupakan ukuran 
“kemauan” membayar. 
a. Kemampuan(Capacity)
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Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang 
dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan 
kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan 
pemerintah.Begitu pula dengan kemampuan dalam menjalankan usahanya 
selama ini. Pada akhirnya akan terlihat “kemampuannya” dalam 
mengembalikan kredit yang disalurkan. 
b. Modal (Capital) 
Menjelaskan banyaknya modal yang telah dimiliki nasabah. Yang disebut 
dengan modal itu sendiri adalah likuiditas tingkat modal yang telah ada 
berupa uang tunai, atau  harta yang mudah diuangkan. 
c. Kondisi Ekonomi (Condition Of Economy) 
Berhubung dengan usaha calon nasabah, berhubungan langsung, serta prospek 
usaha tersebut di waktu yang akan datang. 
d. Jaminan Atau Agunan (Collateral) 
Adalah harta benda milik debitur atau pihak ketiga yang diikat sebagai 
agunan, jika terjadi ketidakmampuan debitur untuk menyelesaikan hutangnya 
sesuai dengan perjanjian kredit. 
2. Prinsip-prinsip 7P 
a. Golongan (Party) 
Adalah bank dapat menggolongkan calon debitur ke dalam kelompok tertentu 
menurut character, capacity, dan capital
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b. Tujuan(Purpose) 
Adalah tujuan penggunaan kredit yang diajukan. 
c. Sumber Pembiayaan (Payment) 
Mengetahui tujuan utama dari kredit tersebut maka bank memperkirakan serta 
menghitung kejadian tingginya pendapatan yang akandiperoleh. 
d. Kemampuan Untuk Mendapatkan Keuntungan (Profitability) 
Yang dimaksud dengan keuntungan adalah bukan keuntungan yang diperoleh 
debitur tertentu dibanding debitur lain tidak memberikan kredit. 
e. Perlindungan (Pretection) 
Yaitu menjaga sesuatu yang tidak terduga maka untuk melindungi kredit yang 
diberikan adalah dengan meminta jaminan dari debiturnya. 
e. Kepribadian (Personality) 
Yaitu mengklasifikasikan nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. 
f. Prospek (Prospect) 
Merupakan penilaian untuk usaha nasabah di masa yang akan datang 
menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas 
kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi, 
tetapi juga nasabah. 
  
 
Kasmir (2016:97-99) mengatakan bahwa, di samping menggunakan 5C dan 
7P, maka penilaian suatu kredit layak atau tidak untuk diberikan dapat dilakukan 
dengan 
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menilai seluruh aspek yang ada. Aspek-aspek yang dinilai antara lain sebagai 
berikut: 
1. Yuridis, adalah aplikasi perkreditan sesuai undang-undang diperbankan yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
2. Pemasaran, adalah pemintaan terhadap produk yang dihasilkan sekarang ini 
dan di masa yang akan datang. 
3. Keuangan, adalah sumber-sumber dana yang dimiliki untuk membiayai 
usahanya dan bagaimana penggunaan dana tersebut. 
4. Teknis/operasi, masalah yang berkaitan dengan dengan produksi seperti 
kapasitas mesin yang digunakan, masalah lokasi, lay out ruangan, dan mesin-
mesin termasuk jenis mesin yang digunakan. 
5. Manajemen, untuk menilai struktur organisasi perusahaan, sumber daya 
manusia yang dimiliki serta latar belakang pengalaman sumber daya 
manusianya. 
6. Sosial Ekonomi, menganalisis dampaknya terhadap perekonomian dan 
masyarakat umum. 
7. Amdal, menganalisis terhadap lingkungan baik darat, air, atau udara jika 
proyek atau usaha tersebut dijalankan. 
Permohonan kredit yang akan diberikan oleh bank kepada calon 
debiturnyadengan kebutuhan yang berbeda dari calon debiturnya, makabank harus 
menyesuaikan kredit yang akan ditawarkan kepada calon debiturnya.Jenis kredit 
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yang disalurkan dilihat dari berbagai segi yang salah satunya adalah segi 
kegunaannya, disiniakan terlihat dua jenis golongan kredit, yaitu: 
a. Kredit Investasi, adalah kredit yang sering digunakan untuk 
mementingkanpeningkatan usaha atau kreditdimana pemakaiannya untuk 
suatu periode yang lebih lama dan kegunaan lain dari kredit ini adalah untuk 
kegiatan utama suatu perusahaan. 
b. Kredit Modal Kerja (KMK), adalah kredit yang digunakan untuk keperluan 
untuk meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contohnya adalah kredit 
modal kerja ini diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji 
pegawai. KMK yaitu kredit yang digunakan untuk mendukung kredit investasi 
yang sudah ada. 
 
2.2.3 Kredit Modal Kerja 
 Ciri dari modal kerja adalah kebutuhan modal yang habis dalam suatu 
siklus usaha yang dapat dilihat dari neraca perusahaan yang berupa uang kas 
bankyang ditambah dengan piutang dagang  yang ditambah dengan persediaan, baik 
persediaan barang jadi, barang dalam proses, dan persediaan bahan baku. Jika yang 
dibahas modal kerja bersih maka harus dikurangi dengan current liabilitasnya. 
 Modal kerja itu sendiri menunjukkan bahwa sejumlah dana yang tertanam 
pada aset lancar dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Istilah lain dari 
modal kerja adalah modal kerja kotor (gross working capital). Modal kerja apabila 
dikurangi dengan kewajiban-kewajiban jangka pendek (utang lancar) yang sering 
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disebut modal kerja bersih (net working capital). Besarnya modal kerja yang 
dibutuhkan akandipengaruhi oleh dua faktor, yaitu tingkat aktivasi penjualan dan 
perputaran modal kerja ( Kasmir 2016:100). 
 
2.2.4 Faktor-faktor yang  Dapat Mempengaruhi Penyaluran Kredit  
Perbankan 
 
2.2.4.1 Likuiditas Bank 
 Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditabih (Kasmir, 2012:315). 
Kesulitan dalam hal likuiditas dalam jumlah besar dan dalam waktu yang relatif 
lama akan dapat menempatkan bank tersebut dalam posisi yang sulit, sehingga 
tergolong pada bank yang kurang sehat, kehilangan kepercayaan dari masyarakat 
dan kemungkinan akan mengalami kerugian. Oleh karena itu dalam 
pengelolaannya bank sangat menjaga agar tidak sampai terjadi masalah dengan 
likuiditasnya. Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja 
likuiditas yaitu sebagai berikut, (Kasmir, 2012:319-320) : 
1. Cash Ratio (CR) 
CR digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajibannya terhadap deposan dengan membayar kembali dana nasabah pada saat 
ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya. CR dapat dihitung dengan 
rumus:
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x 100%...........................................................................(1) 
Keterangan : 
a. Aset liquid diperoleh dari jumlah neraca sisi aset meliputi kas, giro BI pada 
bank lain. 
b.Pasiva likuid dengan menjumlahkan neraca dari sisi pasiva meliputi giro, 
tabungan, simpanan berjangka. 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Merupakan perbandingan antara besarnya kredit yang diberikan dengan 
besarnya dana yang diterima oleh bank dari nasabahnya. Rasio ini memberikan 
gambaran kemampuan bank dalam membayar kembali dana yang ditarik deposan 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Jika LDR 
meningkat maka likuiditasnya menurun karena dana lebih besar digunakan untuk 
membiayai penyaluran kredit sehingga kebutuhan untuk membayar dana deposan 
akan semakin berkurang. Rumus LDR sebagai berikut : 
    
                           
                       
x 100%.......................................................(2) 
Keterangan : 
a. Total kredit yang diberikan adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 
(tidak termasuk kredit pada bank lain). 
b.Total dana pihak ketiga yaitu terdiri dari tabungan, simpanan berjangka dan 
giro (tidak termasuk antar bank).
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3.  Investing Policy Ratio (IPR) 
 Investing Policy Ratio (IRR) merupakan kemampuan bank dalam 
melunasi kewajibannya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat 
berharga yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini maka bank semakin likuid. IPR 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
    
                    
                       
x 100%..............................................................(3) 
Keterangan : 
a. Surat berharga : sertifikat BI, surat berharga yang dimiliki, obligasi 
pemerintah, surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali, tagihan 
atas surat berharga yang dibeli dengan dijual kembali. 
b. Dana pihak ketiga : tabungan, giro dan simpanan berjangka. 
4. Loan to Assets Ratio (LAR) 
 LAR digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank dalam memenuhi 
permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. Semakin tinggi 
rasio ini tingkat likuiditasnya semakin kecil karena jumlah aset yang dibutuhkan 
untuk membiayai kredit semakin besar. Rumus LAR sebagai berikut : 
    
          
          
x 100%...............................................................................(4) 
Keterangan : 
a. Total loan yaitu kredit yang diberikan tanpa PPAP 
b. Total aset yaitu total aktiva
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5. Reserve Requirement (RR) 
Merupakan likuiditas wajib minimum, yaitu simpanan wajib yang 
harus disediakan oleh semua bank di BI dalam bentuk giro atau biasa disebut Giro 
Wajib Minimum. Rumus RR sebagai berikut : 
   
                
                        
x 100%.......................................................(5) 
Keterangan : 
a. Giro wajib minimum diperoleh dari neraca aset yaitu giro pada BI. 
b. Jumlah DPK diperoleh dengan menjumlahkan neraca pasiva yaitu giro, 
tabungan, simpanan berjangka. 
Penelitian ini menggunakan LDR sebagai pengukur likuiditas. 
 
2.2.4.2 Permodalan Bank 
 Permodalan bank merupakan ukuran kemampuan bank dalam mencari 
sumber dana untuk membiayai kegiatannya dan untuk melihat kekayaan bank serta 
efisiensi bagi pihak manajemen bank (Kasmir, 2012:298). Rasio permodalan bank 
dapat diukur menggunakan rasio menurut Kasmir (2012:322-324) sebagai berikut: 
1. Primary Ratio (PR) 
 PR merupakan rasio untuk mengukur permodalan yang dimiliki sudah 
memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total aset masuk dapat 
ditutupi oleh capital equity. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung PR 
adalah
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: 
   
              
            
                          
Keterangan : 
a) Equity Capital : modal disetor, dana setoran modal, cadangan umum, 
cadangan lainnya, sisal aba tahun lalu, laba tahun sekarang 
b) Total Assets : jumlah dari aset yang dimiliki bank 
2. Risk Assets Ratio (RAR) 
 RAR merupakan rasio untuk mengukur kemungkinan penurunan risk 
assets dan dalam perhitungan RAR terdapat securities yang meliputi efek-efek dan 
simpanan berjangka. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung RAR : 
    
              
                                    
                   
Keterangan : 
a) Equity Capital : total dari penyertaan modal (modal disetor, dana 
setoran modal, cadangan umum, cadangan lainya, sisal aba tahun lalu 
dan laba tahun berjalan) 
b) Total Assets : yaitu jumlah aset yang dimiliki bank 
c) Cash Assets : yaitu total dari aset lancar 
d) Securities : total dari surat berharga 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 CAR adalah rasio yang mengukur seberapa jauh seluruh aset bank yang 
mengandung risiko seperti kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain 
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yang didanai dari modal bank. Selain mendapatkan dana dari sumber luar bank 
seperti masyarakat dan pinjaman. Berdasarkan hal itu CAR yang digunakan untuk 
mengukur kecukupan modal bank untuk menunjang aset yang mengandung risiko.   
CAR dapat dihitung dengan rumus : 
    
         
         
x100%...............................................................................(8) 
Keterangan : 
a. Aset liquid diperoleh dengan menjumlah neraca dari sisi kiri aset yaitu 
kas, giro BI pada Bank lain. 
b. Pasiva liquid adalah komponen dana pihak ketiga yaitu giro, tabungan, 
simpanan berjangka. 
Penelitian ini menggunakan CAR sebagai pengukur permodalan bank. 
 
2.2.4.3 Kualitas Aset 
 Kualitas aset merupakan aset yang digunakan untuk memastikan kualitas 
aset yang dimiliki oleh bank dan nilai rill dari aset itu sendiri (Veithzal 2013:473). 
Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja kualitas aset yaitu 
sebagai berikut, (Veithzal 2013:474-475) : 
1. Aset Produktif Bermasalah (APB) 
 Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aset produktif bermasalah terhadap total aset 
produktif yang mengindikasikan jika semakin besar rasio ini semakin buruk kualitas 
aset produktifnya. APB dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
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x100%.........................................................(9) 
Keterangan : 
a. Aset produktif bermasalah merupakan aset produktif dengan kategori 
b. Aset produktif bermasalah merupakan aset produktif dengan kategori 
Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet (M) yang terdapat dalam 
kualitas aset produktif. 
c. Aset produktif terdiri dari : sejumlah seluruh aset produktif pihak terkait 
maupun tidak terkait yang terdiri dari Lancar (L), Dalam Pengawasan 
Khusus (DPK), Kurang Lancar (KL), Diragukan (D) dan Macet (M) yang 
terdapat dalam kualitas aset. 
d. Rasio dihitung perposisi dengan perkembangan selama dua belas bulan 
terakhir. 
e. Cakupan komponen-komponen aset produktif yang berpedoman dengan 
ketentuan BI. 
2. Non Performing Loan (NPL) 
 Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank 
kepada pihak ketiga, rasio ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio NPL 
menunjukkan semakin buruk kualitas kreditnya. Kredit bermasalah adalah kredit 
dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.
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Dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
    
                 
            
x 100%................................................................(10) 
Keterangan : 
a. Kredit bermasalah adalah dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan 
macet. 
b. Total kredit adalah jumlah kredit kepada pihak ketiga untuk pihak 
terkait maupun tidak. 
3. Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (PPAP) 
 PPAP merupakan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
kualitas aset produktifnya sehingga jumlah PPAP dapat dikelola dengan baik. PPAP 
menunjukkan perbandingan antara PPAP yang telah dibentuk dengan PPAP yang 
wajib dibentuk. Semakin besar PPAP maka semakin buruk aset produktif bank yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah. Cakupan 
komponen aset produktif dan PPAP yang telah dibentuk sesuai dengan kualitas aset 
produktif yang berlaku. Rasio ini digunakan untuk mengukur pembentukan 
penyisihan aset produktif yang wajib dibentuk sesuai kebutuhan yang berlaku dalam 
mengatasi kerugian. Rumus yang digunakan: 
     
                         
                        
x 100%..................................................(11) 
Keterangan :
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a. PPAP yang dibentuk terdiri dari : total PPAP yang telah dibentuk yang 
terdapat dalam kualitas aset produktif. 
b. PPAP yang wajib dibentuk terdiri dari : total PPAP yang wajib 
dibentuk terdapat dalam kualitas aset produktif. 
Penelitian ini menggunakan NPL sebagai pengukur kualitas modal. 
2.2.4.4 Pengaruh Antar Variabel  
 Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang hubungan variabel bebas 
terhadap variabel tergantung yang digunakan yaitu antara lain LDR, CAR, dan NPL. 
Berikut ini penjelasan secara lengkapnya: 
1. Pengaruh LDR Terhadap KMK 
 LDR memiliki pengaruh positif terhadap KMK karena jika LDR 
mengalami peningkatan, berarti telah terjadi peningkatan total kredit yang disalurkan 
dengan presentase peningkatan total kredit lebih besar dibanding presentase 
peningkatan total dana pihak ketiga. Kenaikan kredit brarti terjadi kenaikan pada 
KMK. Pengaruh LDR terhadap KMK telah diteliti oleh peneliti sebelumnya Ni Made 
Junita Sari & Nyoman Abundanti (2016) menemukan LDR memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap KMK, sedangkan Amalia Yuliana (2014) menemukan LDR 
memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap KMK.  
2. Pengaruh CAR Terhadap KMK 
 CAR memiliki pengaruh positif terhadap KMK karena jika CAR 
mengalami peningkatan, berarti telah terjadi peningkatan modal lebih besar 
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dibandingkan kenaikan ATMR. Kenaikan modal berarti peluang bank menyalurkan 
kredit lebih banyak, sehingga peningkatan total kredit yang disalurkan 
mengakibatkan KMK mengalami peningkatan. Pengaruh CAR terhadap KMK telah 
diteliti oleh peneliti sebelumnya Amalia Yuliana (2014) menemukan CAR memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap KMK, sedangkan Riris Arista (2015) 
menemukan CAR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap KMK. 
3. Pengaruh NPL Terhadap KMK 
 NPL memiliki pengaruh negatif terhadap KMK. NPL memiliki pengaruh 
negatif terhadap KMK karena jika NPL menurun maka telah terjadi peningkatan 
kredit bermasalah yang lebih kecil dari pada peningkatan total kredit yang disalurkan 
oleh bank. Kenaikan total kredit berarti terjadi kenaikan terhadap KMK. Pengaruh 
NPL terhadap KMK telah diteliti oleh peneliti sebelumnya Amalia Yuliana (2014) 
mengatakan NPL memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap KMK, 
sedangkan Riris Arista (2015) mengatakan NPL memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap KMK.  
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kesehatan pada bank dapat terlihat dari penilaian likuiditas yang 
berdasarkan pada LDR, penilaian kuantitatif dan permodalan bank yang digambarkan 
dengan CAR, kualitas aset bank digambarkan pada NPL. Berdasarkan telaah pustaka 
dan diperkuat dengan penelitian terdahulu diduga bahwa LDR, CAR, dan NPL 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit perbankan, dengan demikian dapat 
dirumuskan kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut: Gambar 2.1 menjelaskan 
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LDR, CAR, dan NPL berpengaruh terhadap Kredit Modal Kerja yang 
akhirnya menentukan jumlah kredit yang disalurkan, dengan demikian maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. LDR, CAR, dan NPL secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penyaluran kredit modal kerja pada bank konvensional BUKU 3. 
2. LDR secara parsial memiliki pengaruh yang positif terhadap penyaluran kredit 
modal kerja pada BUKU 3. 
3. CAR secara parsial memiliki pengaruh yang positif terhadap penyaluran kredit 
modal kerja pada BUKU 3. 
4. NPL secara parsial memiliki pengaruh yang negatif terhadap penyaluran kredit 
modal kerja pada BUKU 3. 
